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Membandingkan kekhawatiran
Pengobatan Gratis Hingga Fashion Show di Stasiun adanya ancaman keberadaan
LRT (http:/7www.rmolsumsel.com/read/2019/02/02  TKA bagi Indonesia sehingga
/108839/ Pengobatan-Gratis-Hingga-Fashion-Show-

di-Stasiun-LRT-)

harus dikembalikan ke negara
asal mereka dengan

6 Februari Ini Buruh Kepung Istana kekhawatiran adanya

(http://www.rmolsumsel.com/read/2019/01/29 kemungkinan keberadaan TKI di

/108581/6-Februari-Ini-Buruh-Kepung-Istana-) negara lain juga dipulangkan

ke Indonesia, rasanya tidak
JK Kritik LRT, DPRD Sarankan Operator Gencar

Sosialiasi (http://www.rmolsumsel.com/read/2019
/01/28/108507/JK-Kritik-LRT,-DPRD-Sarankan-

Operator-Gencar-Sosialiasi-)

cukup bijaksana. Karena
pemikiran sedemikian justru
terlalu menyederhanakan
permasalahan, terutama
berkaitan dengan kemanusiaan.
Karena permasalahan ini sesungguhnya bisa ditelusuri sampai akarnya, yakni
pembangunan ekonomi dalam kebijakan politik atau sebaliknya di tingkat global
(di dunia, tidak hanya di Indonesia).

Politik Ekonomi dalam Pembangunan di Dunia Kekinian

Sebelum membahas pembangunan yang dilematis di tingkat global, maka perlu
memahami konteks struktur sosial dalam hubungan internasional. Sistem politik
kekuasaan dan sistem ekonomi pembangunan dalam struktur sosial global yang
berlaku saat ini dapat disebut sebagai kapitalisme tingkat lanjut. Sistem politik
ekonomi kapitalisme tingkat lanjut beroperasi dengan beragam bentuk yang
lebih halus dan disebut hegemoni, ketimbang kapitalisme awal yang beroperasi
dengan bentuk-bentuk yang lebih kasar dan disebut dominasi. Hegemoni yang
dimaksud adalah proses imperialisasi yang tanpa disadari justru disetujui atau
disepakati oleh semua pihak, setiap negara dan bangsa di dunia. Hal itu berbeda
dengan proses kolonialisasi di masa lalu yang bahkan melibatkan militer secara
langsung oleh suatu negara dan bangsa untuk mendominasi negara dan bangsa
lainnya.

Perubahan bentuk dari kolonialisasi menjadi imperialisasi dan dari dominasi
menjadi hegemoni tersebut sebagai proses pembangunan yang dilakukan oleh
semua negara bangsa pada akhirnya akan menciptakan negara bangsa yang
menang dan yang kalah. Beberapa dekade belakangan, negara dan bangsa
kolonialis-imperialis yang kapitalistik lebih mudah dikenali pada negara-negara
di Amerika Utara dan Eropa Barat. Namun belakangan ini, bahkan negara yang
dikenal sebelumnya sebagai negara dan bangsa non kapitalis-pun juga
mempraktikkan hal yang sama dalam hubungan luar negerinya: imperialistik.
Akan tetapi, melakukan generalisasi bahwa negara adalah pelaku tunggal dalam
imperialisasi tersebut tidaklah benar. Sebab hanya negara yang memelihara
perusahaan-perusahaan swasta dengan kekuasaan ekonomi yang diistimewakan
dan menyebutnya sebagai mitra atau bagian dari proses pembangunan, dan
disebut privatisasi atau swastanisasilah, yang melakukannya.

Sederhananya, negara dan bangsa menjadi imperialis bagi negara dan bangsa
lain dengan melibatkan bahkan didorong oleh perusahaan-perusahaan swasta
tersebut. Awalnya, pembangunan dengan dukungan aktor utama tersebut adalah
perusahaan swasta dianggap membantu kemajuan negara dan bangsa.
Pembangunan sedemikian dapat dikenalis dengan praktik-praktik yang disebut
sebagai investasi. Namun membiarkan hal tersebut terus menerus terjadi tanpa
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batasan yang jelas dan tegas, akhirnya memunculkan ketimpangan penguasaan
dan kesejateraan ekonomi di tingkat masyarakat di masing-masing negara.

Permasalahannya kemudian adalah negara justru semakin bergantung pada
perusahaan swasta dalam pembiayaan pembangunan (dan disebut pajak),
dengan alasan efektifitas dan efisiensi. Ketika negara tidak lagi secara langsung
dan secara dominan mencoba menghasilkan biaya pembangunan sendiri melalui
Badan Umum Milik Negara (BUMN) atau perusahaan negara dalam berinvestasi
dan lain-lain, maka kompleksitas pengelolaan sebuah perusahaan termasuk
tentang tenaga kerja (buruh/pekerja) dan hubungannya dengan
keuntungan/laba ekonomi dari aktivitas produksi yang diselenggarakan, menjadi
domain dari perusahaan swasta. Bahkan negara akhirnya cenderung menghindar
dari kewajibannya melindungi para buruh/pekerja perusahaan swasta yang
notabene juga warga negaranya, dan yang penting adalah adanya pajak dari
perusahaan swasta.

Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar lagi, maka perusahaan-
perusahaan swasta perlu melakukan ekspansi dalam investasi maupun produksi
di negara lain di seluruh penjuru dunia. Pada saat itulah negara-negara di mana
kantor utama perusahaan-perusahaan swasta tersebut berada perlu untuk
membantu melalui berbagai kebijakan politik baik di dalam negaranya sendiri
(domestik) maupun di luar negeri (internasional). Termasuk mengurus soal
tenaga kerja yang memang harus selalu tersedia bagi setiap perusahaan swasta
di mana negara menggantungkan dirinya untuk menarik pajak dalam pembiayaan
pembangunan nasionalnya.

Kontroversi TKA dan TKI dalam Pasar Tenaga Kerja Fleksibel

Ada beberapa pertanyaan terkait pembangunan yang dilematis yang harus
ditemukan jawabannya terkait TKA dan TKI tersebut. Pertama, ketika keberadaan
TKA di Indonesia dibarengi dengan keberadaan investasi asing di Indonesia
dianggap sebagai ancaman, apakah TKI juga menjadi ancaman bagi negara-
negara lain di tempat mereka bekerja? Kedua, ketika keberadaan TKA di
Indonesia dibarengi dengan keberadaan investasi asing di Indonesia, apakah
keberadaan TKI di negara lain juga dibarengi dengan keberadaan investasi
Indonesia di negara lain di tempat para TKI bekerja? Ketiga, ketika keberadan
TKA di Indonesia dibarengi dengan keberadaan investasi asing di Indonesia
dengan alasan dalam rangka pembangungan nasional, apakah proses dan hasil
pembangunan akan menyejahterakan dan berlaku keadilan bagi seluruh Rakyat
Indonesia?

Tenaga kerja dalam kapitalisme tingkat lanjut menjadi salah satu komoditas yang
diperdagangkan, bentuk perdagangan tenaga kerja adalah upah buruh/pekerja
yang dibayarkan oleh perusahaan-perusahaan swasta. Ruang di mana
buruh/pekerja dibeli tenaga kerjanya oleh perusahaan swasta disebut sebagai
Pasar Tenaga Kerja (PTK). Ketika dulu negara masih melindungi buruh/pekerja,
maka bagi para pengusaha menganggapnya sebagai PTK yang kaku dan
menyusahkan mereka. Oleh sebab itu perlu didorong adanya PTK yang lebih
fleksibel atau bebas dengan konsekuensi buruh/pekerja tidak dilindungi lagi
secara ketat oleh negara. Pada saat itulah liberalisasi PTK terjadi. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa TKA dan TKI sesungguhnya adalah
korban dari fleksibilitas PTK bahkan secara tidak langsung adalah korban dari
kapitalisme tingkat lanjut.

Kerjasama antar negara dalam investasi dan produksi yang membutuhkan tenaga
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kerja dengan demikian sesungguhnya negara sedang memfasilitasi perusahaan-
perusahaan swasta di negara masing-masing untuk bisa bekerja sama dengan
perusahaan-perusahaan swasta di negara lainnya. Dalam konteks ini
sesungguhnya identitas-identitas nasional para buruh/pekerja menjadi tidak
terlalu penting. Justru yang lebih ditekankan adalah pentingnya keterampilan
yang mereka miliki untuk dipekerjakan di perusahaan-perusahaan swasta.
Retorika yang sering digunakan untuk menekankan soal ini adalah dengan terus
menerus menyampaikan tentang daya saing tenaga kerja, karena buruh/pekerja
harus bersaing sesama buruh/pekerja di PTK fleksibel untuk dibeli atau akhirnya
dipekerjakan oleh perusahaan-perusahaan swasta yang juga bersaing
sesamanya untuk mendapatkan buruh/pekerja yang murah upah/gajinya.

Dilema Pembangunan, Kedaulatan Negara, dan Nasib Buruh/Pekerja

Maka beragam retorika lainnyapun bermunculan karena dengan sengaja
memang disuarakan: pertama, alih teknologi dalam investasi dan produksi yang
diartikan secara sederhana bahwa para buruh/pekerja akan menjadi lebih
terampil dengan menjadi TKI, atau dengan adanya TKA maka buruh/pekerja di
dalam negeri belajar untuk lebih pintar. Apakah sungguh terjadi alih teknologi
tersebut? Logikanya, dalam sebuah persaingan maka yang terjadi adalah tidak
akan ada buruh/pekerja, perusahaan swasta, bahkan negara yang akan
membiarkan bahkan memberikan kemampuan berteknologinya kepada
buruh/pekerja, perusahaan swasta, dan negara lainnya yang dianggap sebagai
pesaing di dunia.

Kedua, ketika negara melindungi para buruh/pekerja, maka bukankah negara
bertanggungjawab untuk membuat para buruh/pekerja di negaranya menjadi
lebih terampil dengan pendidikan bermutu atau berkualitas yang murah bahkan
gratis? Ketiga, ketika negara membolehkan keberadaan perusahaan swasta asing
dalam berinvestasi dan berproduksi termasuk TKA di negaranya, maka harus
benar-benar mengaturnya melalui apapun bentuk perundang-undangan yang
mengatur dengan jelas dan diimplementasikan dengan tegas.

Terakhir, ada tiga hal yang harus dipikirkan kembali jika dianggap penting:
kedaulatan negara, politisasi buruh/pekerja, dan rasisme. Semakin longgar
sebuah negara membiarkan tata kelola dalam banyak sektor/bidang dilakukan
pihak asing maka semakin rendah kedaulatannya. Ketika buruh/pekerja
Indonesia (dimanapun berada) justru berebut upah” dengan sesama
buruh/pekerja Asing, maka rentan dipolitisasi elit politik yang mengeksploitasi
isu-isu nasionalisme untuk kepentingan politik mereka, dan kecenderungan
perilaku sesama buruh/pekerja menjadi rasis karena saling membenci
berdasarkan perbedaan kewarganegaraan dan identias nasional lainnya. Padahal
substansinya, semua buruh/pekerja di dunia adalah korban eksploitasi di pasar
tenaga kerja, di perusahaan swasta tempat bekerja, bahkan di negara masing-
masing di dunia.”™"

Penulis: Virtuous Setyaka, S.IP., M.Si.
Dosen Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat, Indonesia.
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